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ABSTRACT
Pemberian ASI sejak hari pertama melahirkan merupakan kunci sukses keberhasilan pemberian ASI pada hari-hari berikutnya,
namun hal tersebut masih sulit dilakukan oleh ibu bersalin, terutama ibu pasca sectio caesarea. Dari hasil pengambilan data awal
dari 10 ibu didapatkan 4 ibu yang kesulitan memberikan ASI dalam 3 hari pertamanya dan tidak memberikan kolostrum kepada
bayi dengan alasan kolostrum tidak segera keluar atau jumlah yang tidak memadai, serta pengetahuan ibu yang kurang mengenai
cara menyusui pada primipara dan macam persalinan terutama persalinan secara sectio caesaria. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahuai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu post Sectio Caesarea dengan pemberian kolostrum. Desain
penelitian ini bersifat deskriptif korelasional dan menggunakan teknik pengambilan data dengan 43 sampel secara purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 28 Mei sampai dengan 19 juni Tahun 2014 di Rumah Sakit Umum Daerah dr.
Zainoel Abidin Banda Aceh. Alat pengumpulan data dilakukan berupa kuesioner yang terdiri 15 pernyataan untuk pernyataan
pengetahuan, 13 pernyataan untuk pernyataan sikap, dan 1 pernyataan untuk pernyataan pemberian kolostrum. Didapatkan hasil
dari analisa data dengan uji chi-square, hasil penelitian adalah ada hubungan tingkat pengetahuan ibu nifas dengan pemberian
kolostrum dengan nilai p-value (0,042) dan ada hubungan sikap ibu post Sectio Caesarea dengan pemberian kolostrum dengan nilai
p-value (0,022). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan kepada ibu post Sectio Caesarea agar memberikan kolostrum
sehingga bayi lebih sehat dan terhidar dari berbagai penyakit. Kepada tenaga kesehatan khususnya perawat agar dapat memberikan
memotivasi dan informasi  secara akurat kepada ibu-ibu nifas tentang pemberian kolostrum.
